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HARUN AKBAR

Angka Kematian Ibu (AKI) merupakan salah satu indikator untuk mengukur
derajat kesehatan perempuan. Fakta menunjukan lebih dari 350.000 di seluruh
dunia meninggal setiap tahun akibat komplikasi kehamilan dan persalinan.
Tingginya kasus kematian ibu diidentifikasikan pula sebagai akibat tidak langsung
dari kondisi tiga terlambat yaitu ;terlambat dalam mengenal tanda bahaya dan
mengambil keputusan di tingkat keluarga, terlambat mencapai tempat pelayanan,
dan terlambat mendapatkan pertolongan medis yang memadai. Pertolongan
persalinan oleh tenaga kesehatan dengan kompetensi kebidanan di fasilitas
kesehatan telah dikaitkan dengan kebijakan program pelayanan kesehatan dalam
upaya menurunkan angka kematian ibu. Tujuan penelitian ini adalah mengetahu
hubungan factor pelayanan kesehatan menurut ibu bersalin dengan pemilihan
penolong persalinan di Kecamatan Teluk Betung Barat Kota Bandar Lampung
periode 2012. Penelitian ini merupakan observasional dengan rancangan cross
sectional dengan jumlah sampel 170 orang. Sampel yang diambil adalah ibu yang
melahirkan selama tahun 2012. Hasil analisis menunjukkan ada hubungan
pemilihan penolong persalinan dengan keterjangkauan lokasi(p=0,001;OR=4,59)
CI 95% 2,174 sampai 9,750, tenaga kesehatan (p=0,001;OR=5,57) CI 95% 2,756
sampai 11,280, fasilitas kesehatan (p=0,001;OR=5,41) CI 95% 2,703 sampai
10,827. Tenaga kesehatan merupakan   faktor paling berhubungan dengan
pemilihan penolong persalinan.
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